ABSTRAK

Rina Novia: Studi Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Tentang Hadis
Maudhu’.

Penelitian ini berfokus pada pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail mengenai hadis
maudhu’ (hadis palsu). Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana metode yang digunakan
oleh Muhammad Syuhudi Ismail dalam mengidentifikasi hadis maudhu’ serta pandangannya
terhadap hadis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kriteria dan
metode identifikasi yang digunakan oleh Ismail, serta mengevaluasi kontribusi dan kelemahan
karyanya dalam kajian hadis maudhu’. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan dengan pendekatan analisis kritis terhadap karya-karya Muhammad Syuhudi Ismail.
Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup buku-buku, artikel, dan tulisan lain yang
relevan dengan topik kajian, terutama yang berkaitan dengan metodologi kritik hadis yang
dikembangkan oleh Muhammad Syuhudi Ismail. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Muhammad Syuhudi Ismail menggunakan pendekatan yang sistematis dalam mengidentifikasi
hadis maudhu’. Ta mengkategorikan ciri-ciri hadis maudhu’ berdasarkan dua aspek utama: rawi
(perawi) dan matan (teks hadis). Dari segi rawi, ciri-ciri utama termasuk pengakuan langsung
perawi tentang pemalsuan hadis dan ketidaksesuaian dengan fakta sejarah yang dapat diverifikasi.
Dari segi matan, hadis maudhu’ sering menunjukkan kerancuan dalam redaksi atau makna serta
bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an dan hadis yang mutawatir. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa meskipun hadis maudhu’ kadang mengandung materi yang sejalan dengan ajaran Islam,
dampak negatifnya lebih besar karena dapat menyebabkan kesalahpahaman dan merusak citra
kesempurnaan Islam. Oleh karena itu, penelitian kritis dan cermat terhadap hadis sangat penting
untuk menjaga kemurnian ajaran Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi studi
hadis, khususnya dalam memperkuat metodologi kritik hadis dan menambah wawasan tentang
pentingnya verifikasi kesahihan hadis. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa, peneliti, dan praktisi agama dalam memahami dan membedakan hadis yang sahih dari

yang palsu.
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